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Sebenarnya sistem
monarki itu menurut
Presiden seperti apa?

JAKARTA — Pengacara Gayus H.
Tambunan mengaku memiliki
data dan dokumen lengkap ber-
kaitan dengan perusahaan yang
diduga menyuap mantan pega-
wai pajak itu. Untuk itu, Pia Ak-
bar Nasution, salah satu anggota
tim, menyatakan siap membe-
berkannya kepada polisi dalam
gelar perkara kasus Gayus pada
Selasa depan.

“Kami siap berikan jika me-
mang diundang,”kata Pia saat di-

hubungi kemarin.Namun,hingga
kemarin, harapan anak pengaca-
ra senior Adnan Buyung Nasu-
tion itu belum kesampaian.“Be-
lum ada undangannya,”kata Pia.

Dalam gelar perkara, Kepoli-
sian akan mengundang sejumlah
lembaga, seperti Komisi Pembe-
rantasan Korupsi, Satuan Tugas
Pemberantasan Mafia Hukum,
Kejaksaan Agung, Komisi Kepo-
lisian Nasional, dan Direktorat
Jenderal Pajak. “Jika dilakukan
secara transparan, kegiatan ter-
sebut merupakan langkah yang
sangat bagus,”kata Pia.

Zainal Arifin Muchtar, Direk-
tur Pusat Kajian Anti Korupsi
Universitas Gadjah Mada, me-
minta agar gelar perkara kasus
Gayus terbuka untuk publik,
termasuk melibatkan elemen
masyarakat sipil. “Kalau tidak

terbuka, itu namanya bukan ge-
lar perkara,”kata Zainal.

Gayus, mantan pegawai Di-
rektorat Jenderal Pajak golong-
an III-A, memiliki kekayaan pu-
luhan miliar rupiah. Padahal
penghasilan resminya cuma Rp
9-12 juta sebulan. Diduga, keka-
yaan itu didapat dari setoran
perusahaan wajib pajak yang di-
tanganinya.

Menurut pengakuan Gayus,
setoran miliaran rupiah itu anta-
ra lain diterima dari tiga perusa-
haan Grup Bakrie, yakni PT
Kaltim Prima Coal, PT Arutmin,
dan PT Bumi Resources. Namun
pengakuan itu dibantah oleh
Nirwan Bakrie, yang mewakili
keluarga Bakrie. Kemarin, di
Medan, Aburizal Bakrie juga
membantah jika disebut berte-
mu dengan Gayus di Bali, apala-

gi bila dikaitkan dengan urusan
pajak perusahaan Grup Bakrie.
“Itu fitnah,”katanya.

Adapun Sekretaris Satuan Tu-
gas Pemberantasan Mafia Hu-
kum Denny Indrayana mengakui
dirinya berulang kali bicara
blak-blakan soal keterlibatan
perusahaan Grup Bakrie dalam
kasus Gayus. Menurut dia, per-
nyataan itu berlandaskan peng-
akuan Gayus sendiri, termasuk
di Singapura sebelum ia dibo-
yong pulang ke Tanah Air.

Denny mengatakan hal terse-
but dilakukan justru untuk
membantu Grup Bakrie. “Agar
tidak difitnah sebagai pengem-
plang pajak,” katanya. "Jadi
semua harus diperjelas, dari
mana uang Gayus mengalir." 
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Sultan Risau 
atas Pernyataan
Presiden

A20
kuliner

Sate Khas
Klaten 
Plus
Keroncong

Urbanfest menjadi siasat agar orang muda
punya wadah untuk mengekspresikan diri.

Penyerang Manchester United, Dimitar Berbatov (tengah), bergembira bersama rekan-rekannya setelah mencetak
gol ketiganya melawan Blackburn Rovers dalam Liga Primer Inggris di Stadion Old Trafford, Manchester, kemarin.
MU menang 7-1.

Menang Telak

JON SUPER (AP)

Pengacara Siap 
Beberkan Penyuap Gayus B1

Olahraga
TOTTENHAM HOTSPUR  
VS LIVERPOOL 

Satgas justru 
ingin membantu

Grup Bakrie agar
tidak difitnah.





28 NOVEMBER 2010

A2

Cari Angin

Jaksa Agung 
Putu Setia 

K etika Busyro Muqoddas terpilih menjadi pemimpin Komisi
Pemberantasan Korupsi, saya mengucapkan syukur. Baik
Busyro maupun Bambang Widjojanto, yang menjadi pesa-

ingnya, tidak saya kenal secara pribadi. Namun, dari pemberita-
an yang sering saya ikuti, hati saya berkata: Bambang lebih te-
gas dan lebih berani dibanding Busyro. Bambang lebih cocok
memimpin KPK, karena pasti lebih berani menggebrak.

Tapi kenapa saya bersyukur ketika Bambang kalah? Saya ter-
pengaruh opini yang menyebutkan kedua kandidat ini adalah
orang terbaik dalam memerangi korupsi. Opini ini kemudian
mengarah kepada jabatan yang paling cocok buat Bambang:
Jaksa Agung. Untuk itulah saya berterima kasih kepada wakil
rakyat dari Komisi Hukum yang “merelakan”Bambang Widjo-
janto menjabat Jaksa Agung.

Ketika anggota Dewan berdebat apakah Busyro otomatis
menjadi Ketua KPK, atau tidak otomatis tapi diputar-putar du-
lu supaya kelihatan ada demokrasi, saya sudah tak berminat
mengikuti. Saya terbawa rasa senang, bahwa para komandan
perang melawan koruptor ini diisi orang hebat, ada Busyro di
KPK, ada Bambang Widjojanto di kejaksaan, ada Timur Prado-
po di kepolisian. Saya menduga, Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono tentu paling senang, karena tak usah lagi menim-
bang-nimbang terlalu lama untuk memutuskan siapa yang pan-
tas menjadi Jaksa Agung. Undangan pelantikan Jaksa Agung ju-
ga sudah beredar, meski tanpa nama. Lagi-lagi saya menduga,
saat undangan dibuat, SBY menunggu apakah Busyro atau
Bambang yang “dikirim”ke kejaksaan.

Kejaksaan memang perlu dibenahi oleh orang luar. Ibarat po-
hon, batangnya sudah keropos. Jaksa nakal sudah ditindak, tapi
masih ada jaksa yang lebih nakal. Jaksa yang “memalukan”juga
banyak. Dalam sidang kasus Gayus pekan lalu, jaksa Cirus Si-
naga dan Fadil Regan memamerkan kebodohannya ketika men-
jawab ketua majelis Albertina Ho, apakah dalam kasus korupsi
dan kejahatan pencucian uang yang digabung dalam satu ber-
kas ditangani pidana umum atau pidana khusus. Keduanya
menjawab berbelit-belit, sampai Bu Hakim kesal: “Anda golong-
an IV, jangan malu-maluin kejaksaan.”

Dalam menyeret koruptor, jaksa lebih berperan dibanding po-
lisi. Selain bisa menyidik, jaksa bertugas menuntut, sedangkan
polisi hanya bisa menyidik. Selengkap apa pun hasil penyidikan
polisi, kalau jaksanya “bermain”, pasal yang dituntutnya bisa le-
mah. Apalagi kalau dari polisi pasal itu sudah “dilemahkan”.
Wajar Gayus Si Akal Bulus bisa lolos dari jeratan hukum.

Polisi dan kejaksaan sama-sama “memalukan”—untuk berba-
gai kasus penegakan hukum belakangan ini.Tetapi polisi tentu
tak mungkin dipimpin orang luar, misalnya, seorang pengacara
atau wartawan diberi pangkat jenderal dan menjadi Kapolri. Ja-
batan ini perlu keterampilan baris-berbaris. Jaksa Agung bisa
orang luar karena ini jabatan setingkat menteri, tak perlu bela-
jar baris-berbaris. Karena itu, saya menduga, Presiden SBY kali
ini akan mengikuti “suara hati rakyat”dengan cara mengangkat
orang luar sebagai Jaksa Agung.

Ternyata untuk kesekian kalinya dugaan saya meleset—dan
kesekian kalinya pula SBY mengabaikan suara yang ada di ma-
syarakat. Begitu Busyro terpilih sebagai pimpinan KPK—dan
kemudian menjadi ketuanya—SBY langsung menetapkan Jaksa
Agung. Bukan Bambang Widjajanto, melainkan Basrief Arief.
Mungkin, bagi SBY, Basrief ini “orang luar-dalam”, jadi hanya
cari amannya, bukan untuk membenahi kejaksaan. Adapun
Bambang, SBY menawari jabatan Ketua Komisi Kejaksaan, kan
masih ada kata “komisi”dan ada kata “jaksa”-nya. Bambang
menolak, ha-ha-ha.... Pak Beye lucu sekali.

JAKARTA — Direktur Pusat Kajian Anti
Korupsi Universitas Gadjah Mada Za-
inal Arifin Muchtar menilai perminta-
an Presiden Susilo Bambang Yudhoyo-
no agar Bambang Widjojanto menjadi
Ketua Komisi Kejaksaan tidak tepat.
Seandainya Bambang menerima ta-
waran itu setelah tersingkir dari pemi-
lihan Ketua Komisi Pemberantasan
Korupsi, ia tak akan leluasa bergerak.
Sebab, wewenang komisi ini masih di
bawah Jaksa Agung Muda Pengawas-
an.

“Yang perlu dikelola oleh orang se-
perti Bambang adalah Kejaksaannya,”
kata Zainal dalam diskusi bertajuk
“KPK dan Mafia Hukum” di Jakarta
kemarin. Ia pun ragu akan kinerja
Basrief Arief, yang ditunjuk dan dilan-
tik Yudhoyono sebagai Jaksa Agung
pada Jumat lalu.

“Basrief pernah memimpin Kejaksa-
an, dan saat itu dia tidak menunjukkan
banyak hal positif,”kata Zainal. Dalam
membangun negeri, ia sepakat bahwa
optimisme harus dipegang.“Tapi opti-
misme saya tak terlalu besar dibanding
jika yang memimpin Kejaksaan adalah
Bambang Widjojanto,”katanya.

Tawaran Yudhoyono agar Bambang
menjadi Ketua Komisi Kejaksaan di-
sampaikan setelah Bambang tersing-
kir dalam pemilihan Ketua KPK pada
Kamis lalu. Dalam hajatan itu, Dewan
Perwakilan Rakyat memilih Busyro
Muqoddas. Terhadap tawaran itu,
Bambang menyatakan penolakannya.

Menurut Staf Khusus Presiden Bi-
dang Hukum Denny Indrayana,
Yudhoyono memang sudah lama ber-
wacana untuk menempatkan “pihak
yang kalah” dalam perebutan kursi

pimpinan KPK sebagai Ketua Komisi
Kejaksaan. Di antara dua calon pe-
mimpin KPK ini, kata Denny meniru-
kan pernyataan Presiden kepada diri-
nya pada 25 Oktober lalu, “Menarik
kalau ada yang bisa membantu sistem
penguatan Kejaksaan.”

Jauh sebelum pemilihan pimpinan
KPK berlangsung juga sempat ber-
kembang wacana agar kandidat yang
kalah kemudian dipilih Presiden men-
jadi Jaksa Agung. Karena itu, setelah
Busyro terpilih, Indonesia Corruption
Watch kembali menyuarakan harapan
tersebut. “Kalau Presiden punya ko-
mitmen memberantas korupsi, pilih
Bambang,” kata Wakil Koordinator
ICW Adnan Topan Husodo,Kamis lalu.
“Kejaksaan butuh orang yang berani
seperti Bambang.”
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Tawaran untuk Bambang Widjojanto Tidak Tepat

Polisi-KPK Bisa Berbagi
Tangani Gayus

“Kasus Gayus jadi barometer
kepemimpinan Busyro, Basrief,

dan Timur.”

JAKARTA — Ketua Satuan Tugas Pembe-
rantasan Mafia Hukum Kuntoro
Mangkusubroto menyatakan kepolisi-
an dan Komisi Pemberantasan Korup-
si sangat terbuka kemungkinan berba-
gi peran dalam membongkar kasus
Gayus H. Tambunan. Namun ihwal
pembagian peran tersebut baru akan
diketahui setelah polisi melakukan ge-
lar perkara pada Selasa depan.

“Saya kira berbagi mungkin-mung-
kin saja. Namun itu tergantung gelar
perkara Selasa nanti,”kata Kuntoro se-
telah menghadiri pengukuhan guru be-
sar di Universitas Indonesia di Salemba
kemarin.Menurut rencana,gelar perka-
ra mantan pegawai Direktorat Jenderal
Pajak itu akan dihadiri pula oleh wakil
dari Kejaksaan Agung, KPK, Satgas
Pemberantasan Mafia Hukum, dan Ko-
misi Kepolisian Nasional.

Saat ini Gayus didakwa dalam ka-
sus penyuapan terhadap penegak hu-

kum. Ia juga jadi tersangka kasus pe-
nyuapan terhadap kepala rumah ta-
hanan Brimob, Depok. Tapi sejauh ini
perusahaan-perusahaan yang menyu-
ap Gayus berkaitan dengan pengurus-
an pajak belum diungkap.

Kuntoro menegaskan, gelar perkara
perlu dilakukan untuk menjelaskan
sampai di mana penyidikan yang telah
dilakukan kepolisian dalam mengung-
kap kasus Gayus.Dari kegiatan itu pu-
la bisa diketahui apa saja yang belum
dilakukan kepolisian sehingga bisa se-
gera ditindaklanjuti.

Kemungkinan pembagian peran
KPK dan polisi juga disampaikan oleh
Sekretaris Satgas Pemberantasan Ma-
fia Hukum Denny Indrayana. Menurut
dia, Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono mendukung upaya pemberantas-
an mafia hukum, termasuk yang meli-
batkan Gayus.

“Dilakukan oleh siapa, silakan. Jadi
mengapa tidak kasus Gayus dikero-
yok, digotongroyongkan?”ujarnya seu-
sai diskusi “KPK dan Mafia Hukum”di
Warung Daun, Cikini, kemarin. Sema-
ngatnya, Denny menegaskan, “Kasus
Gayus Tambunan harus dituntaskan.”

“Sekarang bagaimana diupayakan
bersinergi. Kalau Kejaksaan ingin
membantu, KPK ingin membantu,
Satgas ingin mencoba berkoordinasi,
itu lebih baik,” kata Denny. “Kemarin
Pak Bibit (Samad Rianto,Wakil Ketua
KPK) mengatakan mereka siap.”

Pentingnya menuntaskan kasus Ga-
yus juga disampaikan Menteri Ke-
uangan Agus Martowardojo. Menurut
dia, perkembangan dan publikasi ka-
sus ini sangat memprihatinkan. De-
ngan tetap menegakkan asas praduga
tak bersalah, kata Agus,“Kasus ini ha-
rus diberikan ketegasan yang tinggi
agar bisa memberikan efek jera dan
memberikan keadilan.”

Pusat Kajian Anti Korupsi (Pukat)
Universitas Gadjah Mada menantang
tiga bos baru di Kepolisian,Kejaksaan,
dan Komisi Pemberantasan Korupsi
untuk unjuk gigi menuntaskan perka-
ra Gayus. “Isu Gayus sangat penting.
Ini menjadi barometer kepemimpinan
Busyro Muqoddas (Ketua KPK), Bas-
rief Arief (Jaksa Agung), dan Timur
Pradopo (Kepala Polri),”kata Direktur
Pukat Zainal Arifin Muchtar.
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Jakarta Macet Setelah Hujan Deras 
JAKARTA — Belasan pohon
tumbang dan genangan air
muncul di sejumlah titik aki-
bat hujan deras disertai petir
dan angin kencang di wila-
yah Jakarta dan sekitarnya
kemarin sore. Kemacetan
pun tak terelakkan di ka-
wasan Sudirman, M.H.
Thamrin, dan Gatot Subroto.
Lalu lintas baru lancar pada
malam hari.

“Hampir semua wilayah
tersendat. Pohon tumbang
belum terangkat sehingga
menghambat lalu lintas,”ka-
ta petugas Traffic Manage-
ment Center Kepolisian Dae-
rah Metro Jaya, Brigadir Dua
Aris, saat dihubungi kema-

rin. Menurut dia, setidaknya
12 pohon tumbang di seluruh
Jakarta dan menutupi seba-
gian badan jalan.

Lokasi yang sempat ter-
hambat pohon tumbang an-
tara lain di depan Universitas
Atma Jaya, Jalan Sudirman,
di jalur lambat Jalan Sudir-
man arah Polda Metro Jaya,
di depan Wisma GKBI Ben-
hil, Jalan Gatot Subroto de-
kat Bank Mandiri, dan Jalan
Sudirman arah Blok M, te-
patnya di dekat Bank Dana-
mon.

Di Jalan Denpasar, Ku-
ningan, Jakarta Selatan, po-
hon tumbang menimpa Ki-
jang Innova yang terparkir di

belakang Kedutaan Belanda.
Di kawasan Tebet dan di Ja-
lan Buaran Pondok Kopi, Ja-
karta Timur, pohon tumbang
menimpa sepeda motor dan
mobil. “Tapi tak ada korban
jiwa,”kata Aris.

Sebuah pohon juga tum-
bang di depan Kedutaan Ma-
laysia, Jalan Rasuna Said se-
belum putaran Menara Im-
perium, di samping perlin-
tasan kereta api Tebet, di de-
pan pabrik Kao Jalan M.T.
Haryono, di Jalan Tebet Da-
lam 2, dan di depan Auto
2000 Jalan Sahardjo.

Kemacetan juga diperpa-
rah oleh banyaknya genang-
an air yang menutupi jalan.

Ketinggian genangan air
beragam, sekitar 10-50 senti-
meter, yang terjadi antara
lain di Jalan M.T. Haryono,
underpass Casablanca, ruas
jalan di depan Universitas
Atma Jaya, Jalan Rasuna Sa-
id, dan di depan Ramayana
Ciputat.

Berdasarkan pantauan
Tempo, kondisi lalu lintas
cenderung tidak bergerak di
Jalan Gatot Subroto arah
Pancoran sampai malam ha-
ri. Antrean mengular dari
Jembatan Semanggi sampai
Mampang. Juga di ruas Jalan
Buncit Raya menuju Mam-
pang Prapatan.

Hujan yang mengguyur

mulai pukul 14.00 sempat
menyebabkan jadwal kereta
mundur. Kereta rel listrik da-
ri Serpong menuju Tanah
Abang terlambat 30 menit.
Kereta baru berangkat dari
Serpong pada pukul 14.05.
Menurut pantauan Tempo di
Serpong, Tangerang, petir
dan awan mulai mendung
terjadi sejak pukul 12.30.

Di Jakarta, petir memakan
korban jiwa. Piki Hartono,
16 tahun, buruh bangunan,
tewas tersambar petir seki-
tar pukul 15.30 saat sedang
berada di tepi jalan, tepatnya
di Pulo Kambing RT 08 RW
02, Jatinegara, Jakarta Ti-
mur.

“Korban tersambar petir
dengan luka lebam di dada,”
kata Kepala Kepolisian Sek-
tor Cakung Komisaris Budi
Sartono. Jenazahnya dibawa
ke Rumah Sakit Cipto Ma-
ngunkusumo. Saksi Sutrisno,
30 tahun, diperiksa.

Meski diguyur hujan lebat,
kondisi ketinggian air di
Bendung Katulampa, Bogor,
Jawa Barat, dalam kondisi
normal. Petugas pintu air,
Andi Sudirman, mengata-
kan, sekitar pukul 15.00, ke-
tinggian air sempat menca-
pai 70 sentimeter atau di am-
bang batas siaga IV, yang
berangsur surut.
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LUMAJANG — Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi (PVMBG) melayangkan surat peringatan ke-
pada Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, Ke-
menterian Perhubungan. Peningkatan aktivitas Gu-
nung Bromo di Lumajang, Jawa Timur, dinilai berpo-
tensi mengganggu lalu lintas penerbangan.

Letusan minor mulai terjadi disertai muntahan abu
vulkanik. Letusan pertama pada Jumat sore lalu me-
nyemburkan abu vulkanik setinggi 900 meter di atas
bibir kawah, disusul semburan kedua setinggi 700
meter, yang terjadi kemarin pagi. Hingga pukul 19.00
WIB, terjadi gempa vulkanik dangkal sebanyak 30
kali, dengan amplitudo 2-28 milimeter.

Angin yang membawa abu vulkanik ke arah barat
daya (arah Kota Malang) dikhawatirkan menggang-
gu penerbangan dari dan ke Bandar Udara Abdul
Rachman Saleh Malang, Jawa Timur.“Kami mereko-
mendasikan kalau abu vulkanik bahaya bagi pener-
bangan,” kata petugas pengamat gunung api
PVMBG, Achmad Subhan, ketika dihubungi sema-
lam.

Subhan mengatakan, pelaporan aktivitas vulkanik
tersebut dilakukan setiap enam jam sekali. Kandung-
an silika dalam abu vulkanik bisa masuk ke dalam
baling-baling mesin pesawat. “Bisa-bisa macet di
atas,”ujar Achmad.

Kementerian Perhubungan terus memantau per-
kembangan Gunung Bromo.“Kami menyiapkan per-
ingatan agar maskapai penerbangan berhati-hati,”
kata Kepala Pusat Komunikasi Kementerian Perhu-
bungan Bambang S. Ervan ketika dihubungi sema-
lam.

Peringatan yang biasanya disebut dengan “ashtam”
tersebut menjadi acuan bagi maskapai. Informasinya
berupa waktu, prediksi arah angin, ketinggian debu,
jangkauan dan ketebalan debu, serta koordinat wila-
yah udara yang terkena dampak.

Juru bicara Garuda Indonesia wilayah timur, Erina
Damayanti, menyatakan letusan Bromo belum mem-
pengaruhi penerbangan maskapainya ke dan dari
Malang.“Pesawat terbang sesuai jadwal,” kata Erina
di Sidoarjo, Jawa Timur, kemarin. Setiap hari Garuda
menerbangkan Boeing 737-300 rute Jakarta-Malang-
Jakarta dengan kapasitas 16 tempat duduk kelas bis-
nis dan 94 kursi kelas ekonomi. � DAVID PRIYASIDHARTA (LUMAJANG) |

EKO WIDIANTO (SIDOADJO) | FAMEGA SYAVIRA | AGUSSUP (JAKARTA)

MANCHESTER — Manchester
United mengambil alih posisi
pemimpin klasemen Liga Pri-
mer Inggris dari Chelsea sete-
lah mencukur Blackburn Ro-
vers 7-1 kemarin.

Chelsea, yang baru bermain
di Newcastle hari ini, turun ke
peringkat ketiga karena Arse-
nal menang 4-2 atas Aston Vil-
la.MU mengumpulkan nilai 31
dari 15 pertandingan, sedang-
kan Arsenal 29 poin. Adapun
Chelsea mempunyai nilai 28
dari 14 laga.

Setelah hanya menang 1-0 di
kandang Glasgow Rangers da-
lam Liga Champions,Rabu lalu,
MU sangat tajam di Old Traf-

ford, Manchester. Dimitar Ber-
batov memborong lima gol pada
menit ke-2, 37, 47, 62, dan 70.
Park Ji-sung dan Nani menam-
bah gol pada menit ke-23 dan
ke-48. Sundulan Christopher
Samba pada menit ke-84 mem-
perkecil kekalahan Blackburn.

Blackburn, yang biasanya
menyulitkan MU dengan per-
mainan keras ketika di bawah
asuhan Mark Hughes pada
2004-2008, kini seperti tanpa
daya. Padahal pelatih seka-
rang, Sam Allardyce, adalah
pelatih kawakan.

Adapun di Villa Park, Arse-
nal menghentikan perjuangan
keras tuan rumah Aston Villa

untuk bangkit dengan skor 4-
2.Arsenal langsung memimpin
2-0 atas Villa melalui gol indah
Andrei Arshavin pada menit
ke-39 dan Sami Nasri menit
ke-45. Tendangan keras Cirian
Clark memperkecil ketinggal-
an tuan rumah menjadi 1-2
pada menit ke-53.

Sontekan penyerang baru
Arsenal, Marouane Chamakh,
empat menit kemudian mem-
buat kedudukan menjadi 3-1
untuk skuad Arsene Wenger.
Namun Clark, pemain Villa
berusia 21 tahun, menjadi bin-
tang tuan rumah ketika sun-
dulannya membuat tim asuh-
an Gerard Houllier itu menge-

jar lagi dengan skor 3-2 dalam
30 menit terakhir.

Kenangan kegagalan Arse-
nal memimpin 2-0 atas Totten-
ham Hotspur tapi kemudian
kalah 2-3 pekan lalu mencuat
kembali. Apalagi Villa gencar
menekan untuk menyamakan
kedudukan.

Namun perjuangan anak-
anak asuhan Houllier usai ke-
tika sundulan Jack Wilshere
pada injury time (menit ke-93)
membawa pasukan Wenger
menjauh lagi dengan skor 4-2.
Kedudukan itu bertahan sam-
pai wasit Mark Chattenburg
meniup peluit akhir.
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Debu Bromo,
Maskapai 
Diminta Hati-hati

Cukur Blackburn, MU di Puncak 

Pohon tumbang 
menimpa mobil dan

sepeda motor.

Massa yang tergabung dalam Kaukus Muda Indonesia (KMI) berunjuk rasa di Bundaran HI, Jakarta, kemarin.
Mereka menuntut pemerintah melakukan audit semua kekayaan pejabat Direktorat Jenderal Pajak dalam
upaya mencari kemungkinan adanya Gayus-Gayus lain di lembaga itu. 
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